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Abstract
Purpose: This service activity aims to provide new insights and
l knowledge for Jayamukti villagers, especially housewives in

processing used cooking oil waste into laundry soap so that it is
not disposed of directly and pollutes the environment.
Methodology: This service activity includes four stages, namely
planning, coordination, socialization of making laundry soap,
evaluation of the results of the service. The results of the
guestionnaire were analyzed using Microsoft Excel to calculate the
percentage of participant satisfaction

Results: The results of the community service activities show that
Riwayat Artikel 85.71% of residents are very interested in washing soap from used
Diterima pada 19 November 2022 | cooking oil, as much as 91.43% of residents will collect used
Revisi 1 pada 30 November 2022 | cooking oil and make laundry soap from used cooking oil, as much
Revisi 2 pada 6 Januari 2023 as 74.29% of residents are interested in innovating so they can
Disetujui pada 9 Januari 2023 selling washing soap from used cooking oil and as many as
85.71% of residents stated that they were satisfied with the
socialization and mentoring activities for making laundry soap
from used cooking oil that had been carried out. This shows that
the service activities that have been carried out are very beneficial
for residents, especially PKK women because they can create
productive activities that can increase income.

Conclusion: The socialization activities that have been carried out
are very beneficial for residents, especially PKK women because
they can create productive activities that can increase income. This
is shown by the high interest of residents in being able to collect
used cooking oil and process it into laundry soap and are very
interested in innovating so they can sell washing soap from used
cooking oil.
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1. Pendahuluan

Minyak goreng bekas atau sering dikenal sebagai minyak jelantah merupakan limbah dalam bentuk
cair yang selalu dihasilkan dari kegiatan rumah tangga dalam hal ini produk samping hasil memasak.
Minyak goreng yang telah digunakan berulang kali dapat membahayakan kesehatan manusia jika
terus digunakan, namun apabila dibuang secara langsung ke lingkungan dapat mencemari saluran air,
air baku, air permukaan, dll. Semakin banyak minyak goreng bekas yang dibuang secara langsung ke
saluran air maka akan meningkatkan terjadinya pencemaran air dan pencemaran tanah yang
berbahaya bagi ekosistem lingkungan (Asnani et al., 2019). Penggunaan minyak goreng melalui
proses pemanasan yang berulang dapat menyebabkan perubahan struktur pada minyak goreng, hal ini
dikarenakan terjadinya proses oksidasi dan hidrolisis yang berlangsung terus menerus sehingga
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minyak menjadi sangat jenuh. Selama menggoreng makanan, terjadi perubahan fisikokimia, baik pada
makanan yang digoreng maupun minyak yang dipakai sebagai media untuk menggoreng. Perubahan
struktur minyak goreng yang telah dipanaskan berulang kali dapat ditunjukkan dari aroma minyak
goreng yang menjadi kurang enak (tengik), serta perubahan fisik dari warna minyak goreng menjadi
semakin gelap dan viskositasnya yang semakin tinggi (mengental). Minyak goreng bekas (MGB)
memiliki angka asam lemak jenuh yang lebih tinggi dari pada angka asam lemak tidak jenuhnya yang
MGB yang digunakan. Salah satu upaya untuk memperbaiki warna dan aroma sabun cuci dari MGB
adalah dengan cara pemurnian MGB sebelum dicampurkan dengan bahan-bahan yang lain. Proses
pemurnian MGB yang telah banyak dilakukan adalah menggunakan adsorben seperti limbah Kkulit
pisang dan karbon aktif ataupun dengan menggunakan bleaching dengan cara pencucian dengan air
hangat terlebih dahulu kemudian diekstraksi ataupun cara yang paling cepat menggunakan bleaching
earth (Cillaetal., 2014) .

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait sistem filterasi yaitu pemurnian minyak goreng
bekas menggunakan kulit pisang (Abdi et al., 2016; Sri Wahyuni Nasir et al., 2014), kulit buah kapuk
radu (Ningrum & Kusuma, 1996), ampas tebu (Hajar et al., 2016), teh putih (Widyasanti et al., 2017),
mengkudu sebagai adsorben (Putra et al., 2012) yang dapat mengubah warnanya minyak goreng bekas
menjadi lebih terang dan jernih, namun struktur minyak goreng bekas tidak mengalami perubahan
dengan kandungan asam lemak jenuh yang tinggi sehingga tidak layak untuk dikonsumsi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minyak goreng bekas hasil
filterisasi tidak digunakan untuk dikonsumsi melainkan untuk dapat diolah lebih lanjut menjadi sabun
cuci. MGB dapat diolah menjadi sabun cuci yang berbentuk padat dan cair. Perbedaannya adalah
penggunaan alkali/ basa yang digunakan untuk preaksi saponifikasi/ reaksi penyabunan. MGB yang
direaksikan dengan larutan natrium hidroksida (NaOH) akan menghasilkan sabun cuci berbentuk
padat, sedangkan MGB vyang direaksikan dengan larutan kalium hidroksida (KOH) akan
menghasilkan sabun cuci berbentuk cair (Asnani et al., 2019). Prihanto telah melakukan penelitian
dengan memanfaatkan minyak goreng bekas dengan natrium hidroksida untuk membuat sabun padat
(Prihanto & lrawan, 2019), selain itu juga Hajar telah melakukan penelitian menggunakan minyak
kelapa dan minyak jagung bekas untuk membuat sabun padat menggunakan ampas tebu sebagai
absorben (Hajar et al., 2016).

Sabun merupakan garam alkali yang terbuat dari asam lemak yang direaksikan dengan alkali. Bahan
alkali/ basa yang sering digunakan untuk membuat sabun adalah basa kuat berupa natrium hidroksida
(NaOH) dan kalium hidroksida (KOH) atau basa lemah berupa ammonium hidroksida (NH4OH)
sehingga rumus molekul produk sabun yang dihasilkan berupa garam RCOONH,;, RCOOK dan
RCOONa. Reaksi pembuatan sabun dikenal dengan istilah reaksi penyabunan/ reaksi saponifikasi [2].
Reaksi saponifikasi adalah reaksi hidrolisis dari pencampuran asam lemak dan basa kuat
menghasilkan sabun. Proses pembuatan sabun padat merupakan reaksi saponifikasi antara minyak
goreng bekas sebagai asam lemak dengan larutan natrium hidroksida sebagai basa kuat, sedangkan
proses pembuatan sabun cair merupakan reaksi saponifikasi antara minyak goreng bekas sebagai asam
lemak dengan larutan kalium hidroksida sebagai basa kuat (Widyasanti et al., 2017). MGB dengan
kandungan asam lemak jenuh yang tinggi mempunyai sifat korosif dan akan menghasilkan panas jika
direaksikan dengan clarutan basa kuat sehingga proses pencampuran bahan baku pembuatan sabun
harus menggunakan wadah dan pengaduk dari bahan kaca atau stainless steel agar wadah tidak
meleleh dan tidak bereaksi dengan bahan baku pembuatan sabun ((Prihanto & Irawan, 2019). NaOH
apabila dicampur dengan air akan menghasilkan panas sebagai akibat dari terjadinya reaksi eksoterm
yaitu proses reaksi pelepasan kalor yang menyebabkan peningkatan suhu. Sabun yang dihasilkan dari
reaksi saponifikasi dapat berbusa karena adanya sifat basa dari NaOH, serta adanya sifat polar polar
dan hidrofil yang larut dalam air (Putra et al., 2012). Sabun dari minyak goreng bekas yang akan
dihasilkan dalam kegiatan pengabdian ini sifatnya sama dengan sabun cuci yang dijual dipasaran,
yaitu dapat menurunkan tegangan permukaan air sehingga larutan sabun dapat mengikat kotoran
ataupun minyak dalam perabot dapur sehingga dapat membuat perabot dapur menjadi bersih
(Suryandari, 2014).
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Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa warga menyatakan bahwa masalah yang
dihadapi mitra mengenai keberadaan limbah minyak goreng bekas yang belum dikelola dengan baik
sehingga perlu diberikan edukasi yang tepat mengenai pemanfaatan limbah minyak goreng yang tepat.
Limbah minyak goreng masih dianggap sebagai produk yang kurang bermanfaat (Lisya et al., 2022).
Semua sampah organik dan non-organik hasil rumah tangga yang tidak dimanfaatkan dapat
menebarkan bau busuk dan menyebabkan pencemaran lingkungan (Desromi et al., 2022). Selama
pandemi covid 2019 juga menyebabkan ebagian warga kehilangan pekerjaan dan pendapatan bulanan
menurun sehingga diperlukan kegiatan yang dapat meningkatkan produktivitas warga (Prasetyo et al.,
2021). Salah satu solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengolah limbah minyak goreng bekas
menjadi sabun cuci melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada warga terutama ibu-ibu PKK di
desa Jayamukti Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi warga desa Jayamukti khususnya ibu rumah
tangga dalam mengolah limbah minyak goreng bekas menjadi sabun cuci agar tidak dibuang langsung
dan mencemari lingkungan. Pihak akademisi diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
tentang pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas sebagai produk yang ramah lingkungan dan
menyelamatkan lingkungan dari buangan limbah minyak goreng bekas.

2. Metodologi

2.1 Waktu dan Lokasi Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 11 November 2022
di Kantor Kepala Desa Jayamukti, Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi. Kantor Desa
Jayamukti memiliki jarak tempuh 1,8 KM dari Universitas Pelita Bangsa. Lokasi kegiatan PkM
disajikan pada Gambar 1.

‘)

Gambar 1. Lokasi kegiatan PkM

2.2 Peserta Kegiatan Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini dihadiri dan diikuti oleh sebanyak 35 ibu-ibu PKK dari berbagai rukun
tetangga (RT) di wilayah desa Jayamukti, Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi.

2.3 Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini meliputi empat tahapan sebagai berikut:

1) Tahap perencanaan pengelolaan limbah MGB dari desa Jayamukti
Pada tahap ini tim pengabdi melakukan tindak lanjut atas hasil wawancara dari ibu-ibu PKK dan
pihak kelurahan yang menyatakan bahwa limbah minyak goreng bekas yang dihasilkan oleh warga
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belum dikelola oleh warga dan warga belum memperoleh manfaat dari pengelolaan minyak goreng
bekas. Sehingga dilakukan perencanaan untuk mengimplementasikan pembuatan sabun cuci oleh
dengan memanfaatkan limbah minyak goreng bekas yang biasanya tidak pernah dimanfaakan
Kembali/ langsung dibuang.

2) Tahap koordinasi tim pengabdi dengan pihak desa Jayamukti
Tindak lanjut kegiatan PKM mengenai perencanaan pengelolaan minyak goreng bekas dilanjutkan
dengan tahapan koordinasi antara tim pengabdi dengan pihak desa Jayamukti, dimana pada tahap
ini dhasilkan keputusan akan diadakan edukasi dan sosialisasi pemanfaatan limbah minyak goreng
bekas kepada warga masyarakat desa Jayamukti untuk dijadikan bahan baku pembuatan sabun
cuci.

3) Sosialisasi pembuatan sabun cuci kepada Ibu-Ibu PKK Kelurahan Jayamukti
Pada tahap ini dilaksanakan sosialisasi pemanfaatan limbah minyak goreng bekas kepada warga
masyarakat desa Jayamukti untuk dijadikan bahan baku pembuatan sabun cuci. Kegiatan ini akan
mengundang beberapa warga desa Jayamukti, terutama ibu-ibu PKK yang baru mengetahui adanya
manfaat dari limbah minyak goreng bekas yang dapat diolah menjadi sabun cuci. Sosialisasi
dilakukan dengan penyampaian singkat materi dan pemutaran video proses pembuatan sabun cuci
yang disorot menggunakan proyektor sehingga dapat dilihat secara langsung oleh ibu-ibu PKK.

4) Evaluasi hasil pengabdian
Pada tahap ini dilakukan evaluasi kegiatan dengan cara pengisian angket mengenai respon dan
tindak lanjut dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan (Selly Ratna et al., 2022). Hasil
angket dianalisis dengan microsoft excel untuk menghitung persentase kepuasan partisipan.

Secara singkat tahapan pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada Gambar 2.

Evaluasi dan

Perencanaan Koordinasi Sosialisasi tindak lanjut

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Kegiatan Pengabdian

3. Hasil dan pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi pembuatan sabun cuci kepada lbu-lbu
PKK Kelurahan Jayamukti dilakukan oleh tim pengabdi dari UPB yang terdiri dari Ibu Nisa
Nurhidayanti,S.Pd., M.T., Bapak Dhonny Suwazan, S.Si., M.T. dan Bapak Isyulianto, S.T., M.T.
selaku dosen Program Studi Teknik Lingkungan yang memiliki pengetahuan yang cukup baik
tentang bahaya minyak goreng bekas apabila masuk ke lingkungan, Ibu Erina Rulianti, S.IP., M.M
selaku dosen Program Studi Manajemen yang bertanggungjawab atas pembagian tugas saat
pelaksanaan kegiatan dan Ibu lka Juhriati,S.Pd., M.Pd. selaku Dosen PGPAUD yang
bertanggungjawab atas dokumentasi kegiatan pengabdian dan mengkoordinir jadwal kegiatan dengan
pihak desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pembukaan yang diisi oleh
sambutan dari pihak desa Jayamukti yang memotivasi ibu-ibu PKK untuk senantiasa mengisi waktu
luang dengan mengikuti kegiatan dari desa yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ibu-ibu
PKK untuk menjadi produktif sehingga dapat memajukan desa Jayamukti. Dokumentasi sambutan
dari pihak desa Jayamukti yang diwakili oleh Bapak Ali Saptono, S.Pd. disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Dokumentasi sambutan oleh Pihak Desa Jayamukti

Selanjutnya sosialisasi penyampaian materi dan pemaparan video pembuatan sabun cuci disampaikan
pada kegiatan PkM ini yaitu penjelasan mengenai pembuatan sabun cuci dan pemutaran video yang
dapat diakses melalui media sosial pada link https://www.youtube.com/watch?v=xd7p-muYKJO dan
https://www.youtube.com/watch?v=ToVcUr7JgEU . Proses pembuatan sabun cuci yaitu yang pertama
sebanyak 600 mL minyak goreng bekas digunakan untuk merendam kulit pisang selama semalam
(minimal 6 jam), kemudian disaring agar kotoran/endapan minyak tidak masuk dalam proses
pencampuran. Proses ini merupakan tahap pemurnian minyak goreng bekas, karena kulit pisang
merupakan salah satu bahan yang dapat berfungsi sebagai karbon aktif penyerap kotoran dengan nilai
karbonasi mencapai 96% (Miloradov et al., 2014; Suryandari, 2014). Selanjutnya mencampurkan 75
gram natrium hidroksida (NaOH ) ke dalam 240 mL air. Kemudian ditunggu sampai larutan menjadi
dingin, setelah itu dicampurkan dengan minyak dengan pengadukan perlahan sampai campuran
homogen. Sabun telah siap dimasukkan ke dalam cetakan. Dokumentasi sosialisasi pembuatan sabun
cuci disajikan pada Gambar 4.

Gabar 4. Sosialisasi pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas

Kegiatan sosialisasi pembuatan sabun dari minyak goreng bekas ini sangat menarik bagi ibu-ibu
PKK, hai ini ditunjukkan dari antusiasme warga dalam berpartisipasi aktif pada forum diskusi. Dari
35 warga yang hadir ada sebanyak 32 warga yang bersedia mempraktekkan langsung pembuatan
sabun cuci dari minyak goreng bekas setelah sosialisasi dan sebanyak 16 warga mengajukan
pertanyaan sebagai wujud Kketertarikan atas materi sosialisasi yang disampaikan. Dokumentasi
antusiasme warga dalam forum diskusi disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Dokumentasi Antusiasme warga dalam forum diskusi

Banyaknya warga yang bertanya menunjukkan adanya Kketertarikan dan keingintahuan warga
mengenai bagaimana praktek pembuatan sabun cuci dan kendala hingga masa panen setelah dua
minggu dicetak. Beberapa pertanyaan yang disampaikan adalah mengenai tahap pemurnian minyak
goreng bekas, bahan adsorben apa yang digunakan, aditif pengharum dan pewarna yang dapat
digunakan hingga cara penggunaan sabun cuci yang aman. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan oleh warga telah dijelaskan dengan penjelasan yang ilmiah oleh narasumber bahwa
proses pemurnian minyak goreng bekas dapat dilakukan dengan menggunakan adsorben dari limbah
kulit pisang ataupun arang aktif dari batok kelapa, pengharum dapat menggunakan essence pewangi
pakaian dan pewrna yang digunakan dapat menggunakan pewarna makanan. Cetakan sabun yang
digunakan juga dapat menggunakan cetakan maupun wadah makanan yang telah tersedia di dapur
warga. Setelah dilakukan kegiatan dilakukan evaluasi berupa pengisian angket evaluasi kegiatan
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Evaluasi atas kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Indikator Sangat baik Baik Biasa Saja Kurang
Baik

Ketertarikan Warga 85,71 8,57 571 0

Akan mengumpulkan minyak goreng 91,43 2,86 571 0

bekas

Akan Mencoba Membuat Sabun Cuci 91,43 2,86 571 0

dari minyak goreng bekas

Tertarik inovasi sabun cuci untuk 74,29 11,43 14,29 0

dijual

Ingin menggunakan sabun minyak 91,43 571 2,86 0

goreng untuk rumah tangga

Kepuasan Warga atas kegiatan 85,71 571 8,57 0

Sumber: Data diproses menggunakan microsoft excel (2022)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pengisian angket warga mengenai respon kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan sebanyak 85,71% warga sangat tertarik dengan sabun cuci dari
minyak goreng bekas, sebanyak 91,43% warga akan mengumpulkan minyak goreng bekas dan
membuat sabun cuci dari minyak goreng bekas, sebanyak 74,29% warga tertarik berinovasi agar dapat
menjual sabun cuci dari minyak goreng bekas dan sebanyak 85,71% warga menyatakan puas atas
kegiatan sosialisasi dan pendampingan pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas yang telah
dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan sangat
bermanfaat bagi warga terutama ibu-ibu PKK karena dapat menciptakan kegiatan produktif yang
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dapat meningkatkan penghasilan. Kegiatan pengabdian ini dapat ditindaklanjuti dengan peningkatan
kualitas sabun dan produksi skala besar agar dapat dijual kepada masyarakat dan sosialisasi
penggunaan digitalisasi marketing (Putri et al., 2022). Pada akhir kegiatan sosialisasi dilakukan
dokumentasi foto bersama tim pelaksana PkM dan peserta sosialisasi dan pendampingan pembuatan
sabun cuci dari minyak goreng bekas. Dokumentasi kegiatan PkM disajikan pada Gambar 6.

|
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Gambar 6. Dokumentasi Bersama tim PkM dan ibu-ibu PKK Desa Jayamukti

Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah melakukan pendampingan secara langsung terhadap praktek
pembuatan sabun cuci dan melakukan monitoring terhadap hasil sabun cuci yang telah dibuat oleh
ibu-ibu PKK setelah dua minggu proses pencetakan sabun. Apabila berhasil maka dapat dilanjutkan
pembuatan sabun cuci dengan skala komunitas melalui pengumpulan minyak goreng bekas yang
dikoordinir oleh RT ataupun koordinator gang masing-masing. Melalui kegiatan ini maka warga
berkontribusi menyelamatkan lingkungan perairan dari pencemaran saluran air dari minyak goreng
bekas yang dapat mengganggu ekosistem lingkungan.

4. Kesimpulan

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim pelaksana pengabdian dari
Tim Dosen Universitas Pelita Bangsa yang terdiri dari dosen Program Studi Teknik Lingkungan,
Manajemen, Teknik Informatika dan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD).
Kegiatan PkM ini merupakan kegiatan sosialisasi dan pendampingan pemanfaatan limbah organik
rumah tangga sebagai bahan baku pembuatan eco enzim bagi ibu-ibu PKK di Desa Jayamukti
Kecamatan Cikarang Pusat Kabupaten Bekasi. Kegiatan PkM diikuti oleh 35 ibu-ibu PKK yang
berasal dari beberapa RT di desa Jayamukti. Kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan informasi
yang bermanfaat kepada masyarakat tentang praktek singkat pembuatan sabun cuci dengan
menggunakan limbah minyak goreng bekas. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi ibu-ibu PKK yang
selama ini belum pernah mengolah limbah minyak goreng setelah memasak. Melalui kegiatan ini juga
dilakukan evaluasi dengan menyebar angket kepuasan dan tindak lanjut kegiatan PkM. Hasil analisa
angket menunjukkan bahwa 85,71% warga sangat tertarik dengan sabun cuci dari minyak goreng
bekas, sebanyak 91,43% warga akan mengumpulkan minyak goreng bekas dan membuat sabun cuci
dari minyak goreng bekas, sebanyak 74,29% warga tertarik berinovasi agar dapat menjual sabun cuci
dari minyak goreng bekas dan sebanyak 85,71% warga menyatakan puas atas kegiatan sosialisasi dan
pendampingan pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas yang telah dilaksanakan. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat bagi warga
terutama ibu-ibu PKK karena dapat menciptakan kegiatan produktif yang dapat meningkatkan
penghasilan.
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